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ABSTRAK 

Fajriah, Dila Lailatul. Analisis Studi Kelayakan Bisnis Usaha Pengrajin Sepatu 

Kulit Magetan Pada Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. 2021. Jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing: Husna Ni’matul Ulya, M.E.Sy. 

Kata Kunci : Kelayakan Usaha, aspek nonfinansial, aspek finansial. 

 Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar pada UMKM 

di Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh diketahui UMKM mengalami 

penurunan sebanyak 64% yang disebabkan karena banyak sektor pariwisata, dan 

juga perdagangan yang terhenti karena PPKM dan PSBB. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan usaha 

pengrajin sepatu di Magetan ditinjau dari aspek nonfinansial yaitu aspek 

operasional, aspek pasar dan pemasaran, dan aspek sumber daya manusia, serta 

aspek keuangan yang dianalisis dengan metode payback period (PP), net present 

value (NPV), net B/C atau probability indexs (PI), dan internal rate of return 

(IRR). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan 

deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data adalah dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini di analisis menggunakan metode deduktif yang diawai dengan 

pertanyaan umum dan diakhiri kesimpuln khusus. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditinjau dari aspek  nonfinansial yaitu aspek 

operasional, aspek pasar dan pemasaran, dan aspek sumber daya manusia usaha 

pengrajin sepatu kulit Kartika Magetan layak untuk dijalankan. Sedangkan untuk 

aspek finansial menunjukkan hasil analisis metode Payback Period (PP) sebesar 9 

Bulan yang man usaha ini dikatakan layak karena hasil yang ditunjukkan lebih 

kecil dari waktu yang ditentukan yaitu 18 bulan, selanjutnya Net Present Value 

(NPV) sebesar Rp. 12.442.660 dimana NPV lebih besar dari pada 0, Profitabily 

Index (PI) menunjukka 0,29 yang mana menunjukan bahwa lebih kecil dari 1 pada 

hal ini PI dikatakan tidak layak. dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 15%, 

IRR menunjukan layak untuk usaha ini karena nilai yang dihasilkan lebih besar 

dari tingkat bunga 5%. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini perekonomian Indonesia bisa dikatakan sangat tidak stabil 

hal ini terjadi karena adanya pandemi Covid-19 yang saat ini terus 

mengalami peningkatan jumlah terkonfirmasi positif Covid-19, jumlah 

terkofirmasi berdasarkan data terakhir tanggal 05 Agustus 2021 terdapat 

3.532,567 kasus terkonfirmasi Covid-19 angka tersebut masih terus 

bertambah setiap harinya.
1
 Pandemi Covid-19 tidak hanya menciptakan 

krisis kesehatan, selain itu pandemi Covid-19 secara nyata juga 

menganggu aktivitas ekonomi nasional. Hal ini berdampak pada 

melonjaknya pengangguran di Indonesia baik karyawan yang dirumahkan 

oleh perusahaan atau pengangguran terdidik yang belum mendapatkan 

pekerjaan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah angkatan 

kerja pada Februari 2021 sebanyak 139,81 juta orang, naik 1,59 juta orang 

dibanding Agustus 2020. Sejalan dengan kenaikan jumlah angkatan kerja 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga naik sebesar 0,31%. 

Terdapat juga 19,10 juta orang (9,30% penduduk usia kerja)yang 

terdampak Covid-19. Terdiri dari pengangguran karena Covid-19 (1,62 

juta orang). Bukan angkatan kerja (BAK) karena Covid-19 (0,65 juta 

orang), sementara tidak bekerja karena Covid-19 (1,11 juta orang), dan 

                                                           
1
  Covid-19, “peta sebaran,”dalam  https://covid19.go.id/peta-sebaran-covid19 (diakses 

pada tanggal 05 Agustus 2021, jam 08:07).              

https://covid19.go.id/peta-sebaran-covid19
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penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja karena Covid-

19 (15,72 juta orang). 
2
 

Pada saat ini pemerintah menerapkan pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) dan juga Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM), sehingga memberikan dampak pada proses produksi, distribusi 

dan kegiatan operasional lainnya, yang pada akhirnya menganggu kinerja 

perekonomian. Ekonomi Indonesia saat diperkirakan tumbuh negatif. 

Dampak yang saat ini bisa sangat dirasakan yaitu pada Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM). Seperti yang kita ketahui bersama usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu unsur penting dalam 

menopang perekonomian nasional secara menyeluruh. Tetapi saat ini 

UMKM mengalami penurunan yang sangat besar yaitu mencapai 64%.
3
 

Hal ini dikarenakan banyak sektor pariwisata, dan juga perdagangan yang 

terhenti dikarena adanya PPKM dan PSBB.
4
 

Semua masyarakat mengharapkan agar Pandemi Covid-19 saat ini 

segera berakhir. Sehingga diharapkan setelah pandemi berkurang 

perekonomian Indonesia dapat berangsur-angsur membaik, hal ini juga 

yang diharapkan para pelaku UMKM, agar usaha mereka dapat kembali 

                                                           
2
 Badan Pusat Statistik, “Tingkat Pengangguran Terbuka Sebesar 6,26%,” dalam 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/05/05/1815/februari-2021--tingkat-pengangguran-

terbuka--tpt--sebesar-6-26-persen.html, (diakses pada tanggal 05 Agustus 2021, jam 9:13).  
3
 Rinaldi Muhammad Azka, “Bisnis.Com,” 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20201218/12/1333100/survei-ninja-express-pendapatan-ukm-

turun-rp300-juta-akibat-pandemi-covid-19, (diakses pada tanggal 17 Juni 2021, jam 08:29). 
4
 Ratna Puspita Sari, “Studi Kelayakan Bisnis  Home Industry Emping Melinjo Di 30A 

Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur,” Skripsi (Metro: IAIN Metro,2019), 3. 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/05/05/1815/februari-2021--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-6-26-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2021/05/05/1815/februari-2021--tingkat-pengangguran-terbuka--tpt--sebesar-6-26-persen.html
https://ekonomi.bisnis.com/read/20201218/12/1333100/survei-ninja-express-pendapatan-ukm-turun-rp300-juta-akibat-pandemi-covid-19
https://ekonomi.bisnis.com/read/20201218/12/1333100/survei-ninja-express-pendapatan-ukm-turun-rp300-juta-akibat-pandemi-covid-19
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berjalan dengan normal. Dan juga dapat menekan sekecil mungkin tingkat 

kemiskinan dan pengangguran di Indonesia.  

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

merupakan salah satu unsur penting dalam membantu perekonomian 

nasional. UMKM sudah sejak lama menjadi pondasi yang kokoh sekaligus 

penggerak dinamika sistem ekonomi Indonesia. UMKM sangat berperan 

dalam membantu program pemerintah dalam hal menciptakan lapangan 

pekerjaan sekaligus mengurangi tingkat pengangguran. Melalui UMKM 

dapat terciptanya unit-unit kerja baru yang menggunakan tenaga-tenaga 

baru yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. Meskipun 

demikian tetap diketahui UMKM juga memiliki kelemahan dalam aspek 

manajemen, legalitas, permodalan, pemasaran dan aspek produksi. Untuk 

aspek manajemen masalah utama yang dihadapi UMKM adalah rendahnya 

kualitas SDM, pada aspek legalitas menyakut masalah mekanismenya dan 

prosedur perizinan, untuk aspek permodalan menyangkut masalah 

terbatasnya akses perbankan karena ketatnya persyaratan Bank yang harus 

dipenuhi. Sedangkan dalam aspek pemasaran dan produksi masalah yang 

dihadapi adalah terbatasnya informasi pasar, jaringan distribusi dan 

teknologi. Sehingga mengakibatkan posisi dan nilai tawar UMKM juga 

ikut melemah.
5
 

Keberadaan UMKM tidak lepas dari usaha pemiliknya untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup. Pola pikir 

                                                           
5
 Ibid., 5. 
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pelaku usaha kecil dan menengah adalah selalu ada keuntungan selama 

usaha masih dapat berjalan serta sangat mengandalkan kata hati dalam 

menjalankan usaha. Banyak faktor yang bisa menentukan usaha dapat 

sukses atau tidak diantaranya peluang pasar, kondisi persaingan, trend 

bisnis dan lain sebagainya. Dalam melakukan kegiatan bisnis tidak bisa 

hanya mengandalnkan kata hati yang dimiliki, tetapi diperlukan juga 

kalkulasi yang komprehensif dari segala aspek yang berkaitan dengan 

usaha yang dibuat. Agar UMKM mampu bersaing dan memiliki prospek 

perkembangan yang bagus, maka sebelum mendirikan UMKM sebaiknya 

dilakukan studi kelayakan bisnis terlebih dahulu. 

Saat menjalankan usaha diperlukan juga sebuah studi kelayakan, 

dengan adanya studi kelayakan dapat diketahui apakah sebuah usaha layak 

dijalankan atau tidak dapat dijalankan. Jika layak untuk dijalankan 

landasan apa saja yang digunakan dan juga tidak layak, faktro-faktor apa 

saja yang menyebabkan sebuah usaha tidak layak untuk dijalankan.
6
 Studi 

kelayakan bisnis juga berguna untuk memperhitungkan kemungkinan 

bisnis tersebut dapat bersaing dan bertahan diantara para pesaing yang 

lain, hal ini juga untuk melihat kemungkinan pengembangan bisnis di 

masa depan dilihat dari berbagai aspek. 

Salah satu UMKM di Magetan adalah industri kerajinan kulit, yang 

bergerak di bidang produksi pengolahan kulit sepatu menjadi barang siap 

pakai seperti: sepatu, ikat pinggang, tas, sandal dan produk lainnya.  

                                                           
6
 John, Suwinto, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis (Yogayakarta: Graha Ilmu, 

2011), 3. 
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pemilik usaha 

kerajinan sepatu kulit Kartika. Pemilik usaha hingga saat ini belum dapat 

berkembang secara pesat, seperti masih terbatasnya SDM selain itu juga 

produk yang dihasilkan belum banyak.
7
 Padahal industri ini bisa dikatakan 

sangat menjanjikan. Hal ini dikarenakan kurang maksimalnya kegiatan 

produksi dan kegiatan pemasaran dalam industri ini. Menurut beliau dari 

pasar dan minat dari konsumen kerajinan kulit sangat menjanjikan dan 

banyaknya peminat para wisatawan mengenai kerajinan kulit.
8
 

Pemasaran produk kerajinan sepatu kulit ini bisa dikatakan kurang 

luas hal ini dibuktikan dalam hasil wawancara dengan pemilik usaha 

dimana beliau mengatakan bahwa pemasaran hanya dilakukan dari satu 

mulut ke mulut yang lain, selain itu mayoritas pembeli di kerajinan sepatu 

kulit Kartika adalah pelanggan yang sudah lama, pemilik usaha juga 

mengatakan bahwa pembeli atau konsumen di toko juga merupakan 

pembeli barang secara grosir yang mana nantinya produk yang dibeli di 

sepatu kulit Kartika akan dijual kembali.
9
 Oleh karena itu kerajinan sepatu 

kulit Kartika juga melakukan pemasaran langsung kepada konsumen 

dengan membuka ruko dan juga pemasaran melalui karyawan yang 

berkerja di Kartika. Kerajinan sepatu kulit Kartika tidak membuat akun 

media sosial untuk toko, atau membuat brosur. Biasanya pembeli di 

                                                           
7
 Suwito, Wawancara, 20 Maret 2021. 

8
 Ibid.,.  

9
 Ibid.,. 
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Kartika merupakan pelanggan tetap yang sudah lama, selain itu jumlah 

wisatawan yang berkunjung di toko dapat dikatakan sangat sedikit.
10

 

Menganalisis dari perolehan bahan baku produk kerajinan sepatu 

kulit tidak ada permasalahan untuk mendapatkannya, yang mana bahan 

baku utamanya adalah kulit. Menurut pemilik usaha cara mendapatkan 

bahan baku sangatlah mudah, karena daerah Magetan merupakan salah 

satu daerah yang memiliki sentra kulit yang besar.
11

 Sehingga sudah 

banyak penjual yang menjual peralatan atapun bahan-bahan yang 

diperlukan dalam pembuatan sepatu kulit. 

Peneliti juga mengambil beberapa data penjualan yang diperlukan 

dalam penelitian ini yaitu data pada bulan Januari 2020 sampai Juni 

2021.
12

 diperolehnya data tersebut menjelaskan bahwa penjualan industri 

menengah sepatu kulit mengalami pasang surut atau pendapatan yang 

tidak stabil selama adanya pandemi Covid-19. Hal tersebut menandakan 

adanya permasalahan yang dialami oleh industri kecil ini selama adanya 

Covid-19. Dalam menjalankan usaha, baik usaha kecil maupun menengah 

harus ada perkembangan yang dicapai baik dalam pendapatan, pemasaran 

ataupun dalam pengembangan yang baik dalam pendapatan, saat dilihat 

dari pasang pasar yang baik serta mudahnya dalam memperoleh bahan 

baku. Akan tetapi karena adanya permasalahan yang disebabkan adanya 

pandemi Covid-19 perkembangan industri ini menjadi tidak stabil, 

                                                           
10

 Ibid.,.  
11

 Ibid. 
12

 Karyawan Suprihatin, Wawancara, 21 Maret 2021. 
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sehingga menyebabkan usaha ini belum maksimal sehingga 

mempengaruhi perekonomian pemilik usaha. 

Dilihat dari penjelasan singkat diatas penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan pada usaha kerajinan sepatu kulit Kartika serta 

untuk melakukan analisis pada kelayakan usaha yang dijalankan. Untuk 

menganalisis kelayakan usaha peneliti menggunakan analisis dari 

beberapa aspek diantaranya: aspek teknis/operasi, aspek pasar dan 

pemasaran, aspek sumber daya manusia dan juga aspek keuangan. 

Penelitian yang dilakukan penulis saat ini sebelumya sudah pernah 

dilakukan oleh Abidatul Afiyah dan kawan-kawan, yang berbeda dari 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya  yaitu: pertama lokasi usaha 

yang dipilih penelitian ini berada di sentral pengrajin sepatu kulit 

Magetan, kedua beberapa aspek yang dipilih juga berbeda dari penelitian 

sebelumnya, pada penelitian ini aspek yang dipilih yaitu aspek 

teknis/operai, aspek sumber daya manusia, aspek pasar dan pemasaran, 

dan aspek keuangan, serta penelitian ini juga melihat keadaan UMKM 

pada masa Pandemi Covid-19. 

Dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Studi Kelayakan Usaha Pengrajin Sepatu 

Kulit Magetan Pada Masa Pandemi Covid-19. Pentingnya masalah 

tersebut untuk diteliti, karena untuk mengetahui apakah usaha tersebut 

layak untuk dijalankan pada masa pandemi Covid-19 serta mengetahui 

kendala yang dialami dalam menjalankan usaha selama masa pandemi 
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Covid-19. Selain itu, karena untuk mengetahui lanjutan dalam menentukan 

apa saja aspek yang harus dievalusi dalam mengembangakan usaha 

kerajinan sepatu kulit Kartika Magetan saat adanya pandemi Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan bisnis pada usaha, mikro, kecil dan 

menengah Kerajinan Sepatu Kulit “Kartika” ditinjau dari aspek non 

keuangan (Aspek Teknik/operasi, Aspek Pasar dan Pemasaran, dan 

Aspek Sumber Daya Manusia), aspek keuangan (Payback Period (PP), 

Net Present Value (NPV), Net B/C atau Probability Indexs (PI), dan 

Internal Rate Of Return (IRR)) dan analisis sensitivitas usaha? 

2. Bagaimana solusi berdasarkan hasil studi kelayakan dalam 

meningkatkan probabilitas usaha? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat kelayakan bisnis pada 

usaha mikro, kecil dan menengah kerajinan sepatu kulit “Kartika” 

ditinjau dari aspek non keuangan (Aspek Operasional, Aspek Sumber 

Daya Manusia, dan Aspek Pemasaran), aspek keuangan (Payback 

Period (PP), Net Present Value (NPV), Net B/C atau Probability 
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Indexs (PI), dan Internal Rate Of Return (IRR)) dan analisis 

sensitivitas usaha 

b. Untuk mengetahui solusi berdasarkan hasil studi kelayakan dalam 

meningkatkan probabilitas usaha. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

pengetahuan, acuan dan rujukan bagi semua pihak yang ingin 

mendalami ilmu tentang studi kelayakan bisnis dan dapat dijadikan 

sarana yang tepat untuk mengetahui dan memahami secara mendalam 

mengenai studi kelayakan bisnis ditinjau dari berbagai aspek yang 

terjadi di usaha Kerajinan Sepatu Kulit Kartika Magetan dan juga 

diharapkan nantinya akan berguna sebagai bahan kajian bagi penelitian 

yang selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 

sastra satu dalam bidang ekonomi. selain itu penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan masukan bagi semua pihak yang berkaitan, untuk 

memenuhi dan memahami tentang studi kelayakan bisnis. 
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E. Studi Penelitian Terdahulu 

Studi penelitian terdahulu dalam penelitian ini berisi tentang uraian 

sistematis mengenai hasil-hasil dari penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya oleh peneliti terdahulu serta memiliki kerterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Pertama, Ratna puspita sari, Studi Kelayakan Home Inndustri 

Emping Melinjo Di 30A Adirejo Kecamatan Pekalongan Lampung Timur. 

Tujuan dari penelitian inni adalah untuk mengetahui faktor-faktor produksi 

emoing melinjo dengan cara mencampurkan barang yang kualitasnya 

berbeda ditinjau dari studi kelayakan bisnis di 30A adirejo kecamatan 

pekalongan. Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) 

bersifat deskriptif. Sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Data hasil penelitian digambarkan secara deskriptif dan analisis 

menggunakan cara berpikir induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Home industri emping melinjo telah dilaksanakan berdasarkan faktor yang 

menyebabkan kelemahan dari home industri adalah terhambat oleh bahan 

baku, dan kualitas produksi emping melinjo berbeda dikarenakan 

mencampurkan barangnya dengan kualitas berbeda. Sedangkan dari studi 

kelayakn bisnis, dari usaha. Berdasarkan aspek produksi sulitnya mencari 

bahan baku emping melinjo sehingga menghambat proses produksi, aspek 

teknik proses produksi ini menggunakan alat yang sederhana, aspek 

kuangan biaya yang akan dieluarkan serta dihasilkan untuk membuat 
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sebuah usaha, aspek lingkungan menyebabkan kebisingan pada saat 

pembuatan emping melinjo, dan aspek hukum belum melakukan izin 

usaha di lokasi usaha menyatakan belum memenuhi studi kelayakan 

bisnis. Sedangkan dari aspek kesempatan kerja pemilik usaha membuka 

lapangan pekerjaan kepada masyarakat bagi ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki pekerjaan, dan aspek pemasaran usaha emping melinjo potensi 

pasar yang ada masih sangat mendukung karena terbatasnya agen emping 

melinjo sehingga telah memenuhi studi kelayakn bisnis.
13

 

Kedua, Santi Nurjanah, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis 

Pada PT Dagang Jaya Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kelayakan pengembangan bisnis yang dilakukan oleh PT 

Dagang Jaya, metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

berdasarkan aspek-aspek studi kelayakan bisnis, yaitu aspek keuangan, 

pasar dan pemasaran, management dan SDM, aspek hukum, aspek teknik 

dan operasional, AMDAL, serta aspek ekonomi dan social. Hasil analisis 

masing-masing aspek menunjukan hasil yang positif yang menyatakan 

bahwa pengembangan bisnis yang dilakukan oleh PT Dagang Jaya layak 

untuk dijalankan. Simpulan dari penelitian ini adalah pengembangan 

bisnis yang dilakukan oleh PT Dagang Jaya layak untuk dijalankan salah 

satu cara pengembangan bisnis yang dapat dipilih dengan menambah 

jumlah dan variasi produk yang didistribusikan oleh perusahaan.
14

 

                                                           
13

 Ratna puspita sari, “Studi Kelayakan Home Inndustri Emping Melinjo Di 30A Adirejo 

Kecamatan Pekalongan Lampung Timur,” Skripsi ( Metro: IAIN Metro, 2019), 1. 
14

 Siti Nurjanah, “Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis Pada PT Dagang Jaya 

Jakarta”  Journal The Winners, 2013 Vol. 14 No.1, 20. 
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Ketiga, Dewi Purnamasari, Bambang Hendrawan, Analisis 

Kelayakan Bisnis Usaha Roti Ceriwis Sebagai Oleh-Oleh Khas Batam. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah usaha roti ceriwis sebagai 

oleh-oleh khas Batam layak untuk dijalankan atau tidak. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder yang 

bersifat kualitatif maupun kuantitatif, pengumpulan seluruh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini dilakukan melalui metode dokumentasi. 

Hasil analisis kelayakan pada aspek pasar dan pemasaran dan aspek teknik  

menunjukkan bahwa usaha roti ceriwis ini layak untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil analisis aspek finansial menunjukkan nilai NPV positif 

Rp. 826,202,247. Nilai IRR 67% dimana nilai lebih besar dari nilai suku 

bunga kredit pada tahun 2013, net B/C 3,1 dan PP 0.2 tahun yang berarti 

usaha ini sudah dapat menutup biaya investasi awalnya sebelum umur 

usaha berakhir. Semua hasil perhitungan pada analisis finansial juga 

menunjukkan bahwa usaha ini layak dijalankan.
15

 

Keempat, Abidatul Afiyah, Muhammad Saifi, Dwiarmanto, 

Analisis Studi Kelayakan Usaha Pendirian Home Industri (Studi Kasus 

Pada Home Industri Cokelat “Cozy” Kademangan Blitar). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan investasi dalam oendirian 

Home Industri cokelat “Cozy” yang beralamat di lingkungan jaten rt/rw 

01/01 kelurahan kademangan Blitar. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan yaitu 

                                                           
15

 Dewi purnamasari, bambang hendrawan. Jurnal: “ Analisis Kelayakan Bisnis Usaha 

Roti Ceriwis Sebagai Oleh-Oleh Khas Batam”. Politeknik Negeri Batam, 2013, Vol 3 no.1, 83. 
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aspek pasar dan pemasaran, aspek teknik dan produksi, aspek organisasi 

dan manajemen, serta aspek finansial dengan perhitungan kelayakan 

investasi berupa Payback Periode (PP), Net Present Value (NPV), Internal 

Rate Of Return (IRR), Dan Profitability Index (PI). Analisis pasar dan 

pemasaran menunjukkan bahwa prospek Home Industri Cokelat “Cozy” 

cukup baik,, dilihat dari peningkatan jumlah permintaan setiap tahun.  

Analisis teknik dan produksi menunjukkan bahwa lokasi home industri 

dekat dengan pemukiman sehingga memudahkan untuk merekrut tenaga 

kerja. Analisis organisasi menunjukkan pemilik usaha telah menjalankan 

fungsi manajemen dengan baik. Analisis finansial dengan menggunakan 

100% modal sendiri didapat hasil PP yaitu 1 tahun 7 bulan, NPV sebesar 

116.261.950, IRR sebesar 116,33% dan PI sebesar 12,63.
16

 

Kelima, Srikalimah, Umi Nadhiroh, Royidatul Malikah. Anlisis 

Studi Kelayakan Usaha Home Industri Pengolahan Dan Pengemasan Tahu 

Pada UD Djawa Mandiri. Metode yang digunakan adalah deskriptif karena 

penelitian ini menyyajikan data yang lebih akurat, sederhana dan lebih 

mudah dipahami. Aspek-aspek yang diteliti adalah aspek pasar dan 

pemasaran, aspek manajemen/organisasi, aspek teknis/operasi dan aspek 

keuangan yang meliputi PP, IRR. NPV dan PI. Data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapat melalui 

wawancara dan observasi di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi dari berbagai literature, baik jurnal, buku, maupun artikel 

                                                           
16

 Abidatul Afiyah, Muhammad Saifi, Dwiatmanto. Jurnal: “Analisis Studi Kelayakan 

Usaha Pendirian Home Industri (Studi Kasus Pada Home Industri Cokelat “Cozy” Kandemangan 

Blitar)”. Universitas Brawijaya Malang, 2015. Vol.23 No.1, 1. 
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lain mengenai topik penelitian. Hasil dari penelitian analisis aspek pasar 

dan pemasaran menunjukan bahwa prospek usaha madu UD Djawa 

mandiri ini cukup baik. Dilihat dari peningkatan jumlah permintaan 

produk tahu dan stik tahu setiap bulannya. Analisis manajemen/organisasi 

menunjukan bahwa pemiliki usaha telah menjalankan fungsi-fungsi 

manajemen dengan cukup baik. Bentuk struktur organisasi yang sederhana 

juga memudahkan dalm pembagian tugas masing-masing karyawan. 

Analisis teknik dan teknologi menunjukkan bahwa kondisi tempat serta 

peralatan produksi cukup memadai dan terjaga kebersihannya. Analisis 

finansial dengan 100% menggunakan modal sendiri dikatakan layak 

berdasarkan perhitungan PP, IRR, NPV dan PI. Semua nilainya diatas 

rata-rata industri.
17

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan. Penelitian yang langsung berhubungan dengan 

objek yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 

                                                           
17

 Srikalimah, Umi Nadhiroh, Royidatul Malikah. “Analisis Studi Kelayakan Usaha Home 

Industri Pengolahan Dan Pengemasan Tahu Pada UD Djawa Mandiri”. Universitas Islam Kadiri, 

2020. 
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kunci.
18

 Dengan objek penelitian ini yang akan peneliti analisis adalah 

kelayakan usaha pada usaha mikro kecil dan menengah, dengan objek 

penelitian di Usaha Kerajinan Sepatu Kulit Kartika Magetan. 

2. Lokasi/Tempat Penelitian 

Lokasi yang dijadikan obyek penelitian oleh penulis yaitu 

Pengrajin Sepatu Kulit Kartika yang berada di Jalan Sawo, Kelurahan 

Selosari, Kecamatan Magetan, Kabupaten Magetan. Penulis 

mengambil lokasi tersebut karena Jalan Sawo merupakan pusat 

industri kerajinan kulit di Magetan. Sudah diketahui sejak lama bahwa 

kabupaten Magetan dikenal sebagai penghasil kerajinan kulit. 

Kerajinan kulit Magetan juga terkenal memiliki kualitas dan keawetan 

yang sangat baik dengan harga yang relatif terjangkau. Selain itu 

kerajinan kulit Magetan juga memperoleh dukungan yang besar dari 

pemerintah Magetan.
19

 Dengan adanya hal tesebut kerajinan Kulit 

Magetan sangat cocok untuk dijadikan dalam objek penelitian ini. 

3. Data dan Sumber Data 

Sumber data adalah subjek darimana data bisa diperoleh. Ada dua 

macam sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan bagian integral dari proses 

penelitian bisnis dan ekonomi yang sering kali diperlukan untuk 

                                                           
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

9. 
19

 Sepatu Kulit Magetan, “https://www.sepatukulitmagetan.net/news/detail/sejarah-industri-

kerajinan-kulit-magetan/” ,(diakses pad tanggal 10 Mei 2021, jam 09:45).  

https://www.sepatukulitmagetan.net/news/detail/sejarah-industri-kerajinan-kulit-magetan/
https://www.sepatukulitmagetan.net/news/detail/sejarah-industri-kerajinan-kulit-magetan/
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tujuan pengambilan keputusan. Data primer dapat didefiniskan 

sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli untuk 

tujuan tertentu.
20

 Data penelitian mengenai analisis studi kelayakan 

bisnis ini diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik 

Usaha Kerajinan Sepatu Kulit Kartika Magetan. Wawancara ini 

dilakukan secara langsung yaitu pertemuan antara peneliti dengan 

narasumber, sebelumnya peneliti sudah menyiapkan beberapa yang 

nantinya akan ditanyakan saat wawancara. Draf wawancara pada 

penelitian ini sudah di lampirkan pada lampiran wawancara. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan oleh 

pihak lain. Peneliti dapat mencari data sekunder ini melalui sumber 

data sekunder. Saat ini, sumber data sekunder semakin banyak 

jumlahnya dan tidak terbatas.
21

 Data ini diperoleh dari dokumen-

dokumen atau jurnal yang membahas mengenai, analisis studi 

kelayakan bisnis dan jurnal tentang analisis senitifitas usaha. Pada 

penelitian ini data yang diperoleh diletakkan pada studi penelitian 

terdahulu. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan adanya data yang 

akurat di lapangan. Metode yang digunakan harus sesuai dengan obyek 

                                                           
20

 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset UNTUK Bisnis & Ekonomi Edisi 3 (Jakarta: Erlangga, 

2009), 157. 
21

 Ibid., 148. 
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yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa metode: 

a. Metode Observasi 

 Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu 

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

Dalam observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
22

 Untuk penelitian ini sendiri yang diamati yaitu mulai 

dari proses awal pembuatan pola hingga proses pengemasan sepatu 

yang sudah jadi, selain itu peneliti juga melakukan beberapa 

kegiatan seperti membantu dalam pengemasan dan juga ikut 

belajar membuat pola. Peneliti juga harus melakukan pengamatan 

terhadap seluruh proses kegiatan operasional yang berhubungan 

dengan kelayakan usaha. Peneliti mengamati secara langsung serta 

mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Observasi dilakukan pada usaha kerajinan sepatu kulit 

Kartika Magetan, dimana peneliti ikut membantu dalam kegiatan 

yang dilakukan oleh pengraji sepatu kulit, seperti: pembuatan pola, 

proses pencetakan hingga pengemasan. Peneliti ikut berrperan 

dalam usaha pengrajinan sepatu kulit kurang lebih selama 2 bulan. 

Yang dibuktikan dengan adanya lampiran foto kegiatan. 

 

                                                           
22

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 226-227. 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti. Teknik pengumpulan ini mendasarkan diri pada 

laporan tentang diri sendiri, pada pengetahuan, dan keyakinan 

pribadi. Esterbeg menyatakan bahwa “interview merupakan hati 

penelitian sosial. Bila anda lihat jurnal dalam ilmu sosial, maka 

anda akan temui semua penelitian sosial didasarkan pada 

interview, baik yang standart maupun yang dalam”. Dalam 

penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi 

partisipasi dengan wawancara mendalam. Selama melakukan 

observasi peneliti juga melakukan interview kapada orang-orang 

yang ada di dalam-nya.
23

 

Penulis menggunakan wawancara terstruktur (structured 

interview), wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara mengenai 

penelitian ini, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

                                                           
23
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penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya 

pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberikan pertanyaan yang sama dan pengumpulan data 

mencatatnya. Dalam melakukan wawancara selain harus membawa 

instrumen sebagai pedoman untuk wawancara mengenai analisis 

studi kelayakan bisnis usaha pengrajin sepatu kulit.
24

 Data 

penelitian mengenai analisis studi kelayakan bisnis ini diperoleh 

dari wawancara langsung dengan pemilik Usaha Kerajinan Sepatu 

Kulit Kartika Magetan. Wawancara ini dilakukan secara langsung 

yaitu pertemuan antara peneliti dengan narasumber, sebelumnya 

peneliti sudah menyiapkan beberapa yang nantinya akan 

ditanyakan saat wawancara. Draf wawancara pada penelitian ini 

sudah di lampirkan pada lampiran wawancara. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbetuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

peraturan, kebijakan, dan lain sebagaianya. Dokumen yang 

berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain 

                                                           
24
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sebagainya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
25

 

Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya; karya seni 

yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
26

 Adapun 

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen 

terkait data keuangan yang dimiliki oleh usaha pengrajin sepatu 

kulit magetan seperti yang terdapat pada lampiran foto keuangan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, membuta kesimpulan sehingga mudah di pahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain.
27

 

a. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan obyek 

dalam penelitian yang merupakan analisis deskriptif. Metode 

deskriptif adalah analisis data yang diperoleh dikumpulkan, di 

analisa dan akan diinterprestasikan sebagai hasil dari analisa 

kualitatif. Analisis ini nantinya akan digunakan sebagai alat untuk 

mengetahui dan menjelaskan gambaran umum dan kondisi 

                                                           
25
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26
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kelayakan usaha kerajinan sepatu kulit Kartika Magetan. Untuk 

data yang bersifat kualitatif seperti analisis aspek teknis/operasi, 

aspek pasar dan pemasaran, aspek sumber daya manusia, aspek 

keuangan dan aspek hukum, akan disajikan dalam bentuk analisis 

deskriptif dengan analisis pengukuran sebagai berikut: 

1) Aspek teknis/operasi, yaitu : lokasi usaha, proses produksi. 

2) Aspek pasar dan pemasaran, yaitu: produk, tempat, harga dan 

promosi. 

3) Aspek sumber daya manusia, yaitu: tenaga kerja, melatih 

tenaga kerja. 

b. Analisis kelayakan finansial 

Aspek keuangan merupakan aspek yang meliputi manajemen 

keuangan muali dari modal, input sampai laporan keuangan. 

Analisis finansial adalah analisis yang digunakan untuk 

membandingkan anatara biaya dan manfaat untuk menentukan 

suatu bisnis yang dijalankan apakah memiliki keuntungan. Untuk 

menganalisis kelayakan aspek keuangan digunakan metode analisis 

keuangan yaitu: 

1) Payback Period (PP) 

2) Net Present Value (NPV) 

3) Net B/C Atau Profitability Index (PI) 

4) Internal Rate Of Return (IRR) 
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6. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data berasal dari data yang diperoleh baik dari 

lapangan maupun kepustakaan. Pengolahan data bertujuan untuk 

membantu proses penelitian agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, memecahkan dan menjawab persoalan yang sedang 

dipertanyakan dalam penelitian.
28

 Sesuai dengan model Miles dan 

Huberman seperti yang dikutip oleh Arif Mulian menyatakan bahwa 

aktivitas dalam pengolahan data dapat dilakukan melalui langkah 

berikut: 

a. Reduksi data, yaitu mencoba merangkum data dari hal-hal yang 

pokok dan penting serta terkait dengan topik penelitian. 

b. Penyajian data, yaitu data yang disajikan dalam angka, yang 

dihitung menggunakan analisis keuangan yang meliputi; PP, NPV, 

PI dan IRR. Serta analisis sensitivitas usaha. 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data yang didukung dengan 

data yang valid. Sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah cara yng digunakan untuk mencari dan menata 

secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. 

Untuk meningkakan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

serta menyajikannya sebagai temuan untuk orang lain.
29

 Menurut 

                                                           
28

 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas 

& Studi Kasus, (Sukabumi: CV. Jejak, 2017) 31.   
29

 Neong Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 104. 
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Miles dan Huberman yang dikutip oleh Emzir dalam bukunya 

Metodelogi penelitian Kualitatif disebutkan ada 3 macam kegiatan 

kualitatif yaitu; Pertama reduksi data, yang berarti merangkum 

memilih hal-hal pokok, fokus pada hal-hal penting, mencari tema dan 

polanya serta membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang telah 

diambil akan memberikan gambaran yang jelas serta mempermudah 

penulis dalam melakukan pengumpulan selanjutnya.
30

 

Kedua, penyajian data. Dalam bentuk uraian singkat, bagan 

hubungan antara kategori dan sejenisnya. Miles dan Huberman 

menyatakan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang 

dipahami. Ketiga, verification/conclusion drawing, yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian memberikan 

hasil deskripsi yang sebelumnya belum jelas kemudian diteliti menjadi 

lebih jelas dalam diambil kesimpulan.
31

 

 

 

                                                           
30

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), 338. 
31

 Mallew B. Miles and A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta : UI Press, 

1992), 16. 

 



24 

 
 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I yaitu pendahuluan, bagian ini berisi tentang judul 

penelitian, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, studi penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan 

BAB II membahas tentang teori Studi Kelayakan Bisnis. Bab ini 

merupakan rangkaian teori yang digunakan untuk menganalisa 

permasalahan-permasalahan dalam penelitian ini. Pembahasan meliputi: 

Aspek Teknis/Operasi, Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Sumber Daya 

Manusia, dan Aspek Keuangan. 

BAB III membahas tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, pembahasan dalam bab ini meliputi: Jenis dan Pendekatan 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik pengecekan Keabsahan Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, Teknik Analisis Data. 

BAB IV berisi Analisi tentang Studi Kelayakan Bisnis, pada bab 

ini menjelaskan mengenai analisis studi kelayakan bisnis dari aspek 

teknis/operasi, aspek pasar dan pemasaran, aspek sumber daya manusia, 

aspek keuangan. 

BAB V merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi 

hasil jawaban dari rumusan masalah dalam bentuk kesimpulan dan saran.  
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BAB II  

ASPEK STUDI KELAYAKAN BISNIS 

 

A. Aspek Teknis/Operasi 

Aspek teknis dan operasi juga dikenal sebagai aspek produksi. 

Penilaian kelayakan terhadap aspek ini sangat penting dilakukan sebelum 

perudahaan dijalankan. Penentuan kelayakan teknis/operasi menyangkut 

hal-hal yang berkaitan denga teknis dan operasi, sehingga apabila tidak 

dianalisis dengan baik maka akan berakibat fatal bagi perusahaan dalam 

perjalananya di kemudian hari. Hal yang perlu diperhatikan dalam aspek 

ini adalah masalah penentuan lokasi, luas produksi, tata letak (layout), 

penyunan perlatan pabrik dan proses produksinya termasuk pemelihan 

teknologi.
32

 Kelengkapan kajian aspek operasi sangat bergantung pada 

jenis usaha-nya. Analisis dari aspek teknis/operasi adalah untuk menilai 

kesiapan perusahaan dalam menjalankan usahanya dengan menilai 

ketepatan lokasi, luas produksi, dan layout serta kesiagaaan mesin-mesin 

yang akan digunakan. 

Tujuan secara umum yang hendak dicapai dalam penilaian aspek 

teknis/operasi: 

1. Agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk 

lokasi pabrik, gudang, maupun kantor. 

                                                           
32
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2. Agar perusahaan dapat menentukan teknologi yang tepat dalam 

menjalankan produksinya. 

3. Agara perusahaan dapat menentukan metode persediaan yang paling 

baik untuk dijalankan sesuai dengan bidang usahanya. 

4. Agar perusahaan dapat menentukan layout yang sesuai dengan proses 

produksi yang dipilih. 

5. Agar dapat menetukan kualitas tenaga kerja yang dibutuhkan sekarang 

dan di masa yang akan datang.
33

 

Dalam aspek teknik/operasi adalah menganalisis masalah penentuan 

lokasi, pemilihan lokasi sangat penting mengingat apabila salah dalam 

menganalisi maka akan mengakibatkan meningkatnya biaya yang 

dikeluarkan. Adapun petimbangan dalam menentukan letak suatu lokasi, 

sebagai berikut: 

1. Jenis usaha yang dijalankan 

2. Lokasi yang dipilih dekat dengan konsumen atau pasar 

3. Dekat dengan bahan baku 

4. Tersedia tenaga kerja 

5. Tersedia sarana dan prasarana (transportasi, listrik dan air) 

Penilaian lokasi yang tepat akan memberikan keuntungan bagi 

perusahaan. Baik dari segi finansial maupun non finansial. Keuntungan 

yang diperoleh antara lain: pelayanan yang diberikan kepada konsumen 

dapat lebih memuaskan, kemudahan dalam memperoleh tanaga kerja, 
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kemudahan memperoleh bahan baku, kemudahan untuk memperluas 

lokasi usaha,  memiliki nilai dan harga yang ekonomis, meminimalkan 

terjadinya konflik. Dalam menentukan lokasi usaha bukanlah hal yang 

mudah, harus dilakukan pertimbangan secara matang sebelum 

memutuskan lokasi yang dipilih, terdapat tiga metode yang digunakan 

dalam menentukan lokasi, yaitu; metode penilaian hasil value, faktor yang 

menjadi pertimbangan dalam metode penilaian value yaitu; pasar, bahan 

baku, transportasi dan tenaga kerja. yang kedua metode perbandingan 

biaya, metode perbandingan biaya didasarkan kepada kebutuhan biaya-

biaya utama, seperti biaya bahan baku, biaya operasi (pengolahan), biaya 

distribusi, dan biaya umum. Ketiga metode analisis ekonomi, dalam 

metode analisis ekonomi didasarkan pada berbagai jenis biaya yang akan 

menjadi beban usaha termasuk biaya perumahan dan biaya sosial.
34

 

Dalam aspek teknis/operasi bisnis bisa dikatakan layak apabila 

perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, teknologi yang digunakan 

sudah tepat atau terpenuhi, persediaan yang dibutuhkan terpenuhi, serta 

perusahaan mendapatkan layout yang sesuai dengan proses produksi yang 

dipilih, dan juga kualitas dari tenaga kerja yang dibutuhkan sudah 

terpenuhi. Artinya semua hal tersebut sudah terpenuhi dan sesuai dengan 

teori yang ada perusahaan tersebut dapat dikatakan layak untuk dijalankan. 
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B. Aspek Pasar Dan Pemasaran 

Saat ini tingkat persaingan yang sangat ketat memaksa produsen harus 

mampu membaca pasar dengan baik agar usahanya tetap dapat berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan. Produsen harus melakukan riset pasar 

sebelum melakukan kegiatan produksi, seperti melakukan tes pasar dengan 

melakukan pemasangan iklan seolah olah barangnya sudah ada hal ini 

bertujuan untuk melihat kondisi permintaan yang ada sekarang ini terhdap 

produk yang dihasilkan, apakah hal ini mendapat tanggapan atau tidak dari 

calon konsumen, baik kualitas maupun harga. Dari hasil analisis ini 

nantinya suatu usaha sudah dapat meramalkan berapa besar pasar yang 

dapat diserap serta mengetahui bagaimana cara menyerap pasar yang ada. 

Pasar dapat diartikan sebagai tempat pertemuan penjual dan pembeli 

untuk melakukan transaksi jual beli barang atau jasa pengertian ini dapat 

dipahami dengan melihat transaksi yang terjadi di pasar tradisional. 

Sedangkan pengertian pasar secara luas, pasar merupakan proses dimana 

penjual dan pembeli saling berinteraksi untuk menetapkan harga 

keseimbangan atau kesepakatan atas tingkat harga berdasarkan permintaan 

dan penawaran. Dalam memahami hal ini tidak perlu ada pertemuan antara 

penjual dan pembeli secara langsung. Hal ini dapat kita ketahui pasar 

saham. 

Berdasarkan jenis barang yang diperjual belikan, pasar dapat 

dibedakan atas pasar barang konsumsi dan pasar faktor produksi. Faktor 

produksi adalah segala sesuatu yang dibutuhkan oleh produsen sebagai 
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input untuk memproduksi barang siap pakai. Sedangkan barang konsumsi 

dijual oleh rumah tangga produksi kepada rumah tangga konsumsi, seperti 

contoh: seorang ibu rumah tangga berbelanja lauk pauk di pasar, anggota 

keluarga berlibur ke pantai, seorang guru membeli sepatu kulit untuk 

digunakan saaat bekerja, dan lain sebagainya. Semua hal tersebut 

merupakan bagian dari proses penjualan barang-barang konsumsi dari 

rumah tangga produksi ke rumah tangga konsumsi.
35

 

Pemasaran mempunyai peranan yang penting dalam menentukan 

kelanjutan suatu usaha, sehingga tidak jarang banyak perusahaan 

menempatkan pemasaran pada posisi paling depan, seorang pemasar yang 

dapat mengetahui pasar seperti apa yang akan di jangkau seperti: ada 

tidaknya pasar, seberapa besar pasar yang ada, potensi pasar, serta tingkat 

persaingan yang ada, termasuk besarnya market share yang akan direbut 

dan market share pesaing.
36

 Setelah produsen mengetahui kondisi pasar 

yang akan dimasukki, produsen akan mengetahui peluang yang 

dimilikinya. 

Tujuan perusahaan memasarkan produknya dapat bersifat jangka 

panjang atau jangka pendek, penentuan sasaran perusahaan dalam 

memasarkan produknya sangat penting untuk diketahui, sehingga dapat 

disusun target yang ingin dicapai.  Secara khusus dalam aspek pasar dan 

pemasaran bahwa tujuan perusahaan untuk memproduksi atau 

memasarkan produknya dapat dikategorikan sebagai berikut:  
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1. Untuk meningkatkan penjualan dan laba 

Tujuan perusahaan dalam hal ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana cara menaikkan omset penjualan.
37

 

2. Untuk mendominasi pasar 

Tujuan perusahaan dalam hal ini yaitu bagaimana caranya 

mengusai pasar yang ada dengan cara memperbesar market share 

untuk wilayah tertentu.  

3. Untuk mengurangi pesaing 

Dalam hal ini tujuan perusahaan adalah cara menciptakan produk 

sejenis dengan mutu yang sama tetapi memiliki harga yang lebih 

rendah. 

4. Untuk menaikkan jumlah produk tertentu di pasar 

Dalam produk yang dihasilkan, terutama untuk produk kelas tinggi. 

Tujuan perusahaan memasarkan adalah untuk meningkatkan jumlah 

produk di depan pelanggan dengan cara promosi atau cara lainnya. 

5. Untuk memenuhi pihak-pihak tertentu 

Tujuan ini biasanya lebih diarahkan untuk memenuhi pihak-pihak 

tertentu dengan jumlah yang biasanya terbatas, misalnya permintaan 

pemerintah atau lembaga tertentu.
38

 

Penentuan sasaran perusahaan dalam memasarkan produknya sangat 

penting untuk diketahui sehingga dapat disusun target yang akan dicapai 

melalui berbagai strategi pemasaran yang akan diterapkan nantinya. Agar 
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suatu bisnis yang dijalankan dapat berhasil dengan baik, maka diperlukan 

strategi bersaing yang tepat. Unsur strategi persaingan ini dapat menentukan 

segmentasi pasar (segmentation), menetapkan pasar sasaran (targeting), dan 

menentukan posisi pasar (positioning), atau sering disebut STP.
39

 

C. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia atau personalia adalah tenaga kerja, buruh atau 

karyawan yang mengandung arti keseluruhan orang-orang yang bekerja pada 

suatu organisasi tertentu. Sumber daya manusia adalah manajemen terhadap 

tenaga kerja, yaitu bagaimana mengatur karyawan di dalam perusahaan atau 

pengaturan tenaga kerja dalam suatu perusahaan atau lembaga. Menurut 

Flippo manajemen personal atau manajemen sumber daya manusia dapat 

diartikan sebagai perencanaan pengorganisasia, pengarahan dan 

pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumberdaya 

manusia agar tercapai berbagai tujuan individu organisasi dan 

masyarakat.
40

 Sumber daya manusia adalah faktor sentral dalam suatu 

organisasi. Organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan 

manusia dan dalam pelaksanaan visi untuk kepentingan manusia dan dalam 

pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia 

merupakan faktor stragtegis dalam semua kegiatan organisasi/institusi. 

MSDM berarti mengatur, mengurus SDM berdasarkan visi perusahaan agar 
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tujuan organisasi dapat dicapai secara optimum. Foulker memprediksi bahwa 

peran SDM dari waktu ke waktu akan semakin strategis dengan ucapan 

berikut: “for many years it has been said that capital is the bottleneck for 

developing industry, I don’t think this any longer holds true. I think it’s the 

work foce dan the company’s inability to recruit and maintain a good work 

force that does constitute the bottleneck for production… I think thus will 

hold true even more in the future”.
41

 

Sedangkan Dessler mendefinisikan manajemen SDM strategi sebagai 

berikut: “Strategi human resource managemen is thr linking of human 

resource management with strategic role and objectives in order to improve 

business performance and develop organizational cultures and foster 

innovation and flexibility”. Jelaslah bahwa para manajer harus mengaitkan 

pelaksanaan MSDM dengan strategi organisasi untuk meningkatkan kinerja, 

mengembangkan budaya korporasi yang mendukung penerapan inovasi dan 

fleksibilitas. Kemampuan SDM merupakan competitive advantage dari 

perusahaan. Dengan demikian, dari segi sumber daya, strategi bisnis adalah 

mendapatkan added value yang maksimum yang dapat mengoptimumkan 

competitive advantage. Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu 

upaya untuk mengembangkan kualitas atau kemampuan sumber daya 

manusia melalui proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan 

tenaga atau pegawai untuk mencapi hasil optimal. Amstrong menyatakan: 

“pengembangan sumber daya manusi berkaitan dengan tersedianya 
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kesemoatan dan pengembangan belajar, membuat program-program training 

yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan dan evaluasi atau program-

program tersebut”. Sedangkan Harris and DeSimone mengatakan 

“pengembangan sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat aktivitas yang sistematis dan terencana yang dirancang oleh 

organisasi dalam memfasilitasi para pegawainya dengan kecakapan yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan, baik pada saat ini maupun 

masa yang akan datang”.
42

 

Tujuan pengembangan sumber daya manusia mempunyai dua dimensi 

yaitu dimensi individual dan demensi institusional atau organisasional. 

Tujuan yang berdimensi individual mengacu kepada sesuatu yang dicapai 

oleh seorang pegawai. Tujuan berdimensi institusional mengacu kepada apa 

yang dapat dicapai oleh institusi atau organisasi sebagai hasil dari program-

program pengembangan sumber daya manusia. Secara umum tujuan 

pengembangan sumber daya manusia adalah untuk memastikan bahwa 

organisasi mempunyai orang-orang yang berkualitas untuk mencapai tujuan 

organisasi untuk meningkatkan kinerja dan pertumbuhan. Beberapa tujuan 

pengembangan sumber daya manusia adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas kerja 

2. Mencapai efisiensi 

3. Meminimalisir kerusakan 

4. Mengurangi kecelakaan. 
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5. Meningkatkan pelayanan. 

6. Memelihara moral pegawai. 

7. Meningkatkan peluang karier. 

8. Meningkatkan kemampuan konseptual 

9. Meningkatkan kepemimpinan 

10. Pemeliharaan balas jasa 

11. Peningkatan pelayanan kepada konsumen. 

Dengan meningkatkan kemampuan pegawai, baik konseptual maupun 

teknikal maka upaya pemberian pelayanan kepada konsumen akan berjalan 

lebih baik.
43

 Untuk menunjang hal ini dapat dilakukan pada saat melakukan 

seleksi pada karyawan. Seleksi yang dilakukan pada karyawan baru 

merupakan salah satu usaha yang diperlukan untuk lebih menjamin bahwa 

karyawan yang diterima dapat dianggap tepat dengan kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun hal lain yang dapat dilakukan yaitu dengan cara tahapan 

seleksi seperti: seleksi dokumen, tes kepribadian, tes bakat dan kemampuan, 

tes kesehatan dan wawancara.
44

 Setelah dilakukan tahapan seleksii proses 

selanjutnya yaitu orientasi, proses orientasi dimaksudkan untuk 

memperkenalkan pegawai baru kepada situasi kerja dan kelompok kerjanya 

yang baru. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari sosialisasi, yaitu proses 

pemahaman sikap, nilai dan pola perilaku yang baru.
45
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D. Aspek Keuangan 

Dalam berbagai bidang bisnis (usaha) pastinya membutuhkan sejumlah 

modal (uang), disamping keahlian lainnya. Modal yang digunakan untuk 

membiayai suatu bisnis, mulai dari biaya setelah investasi, biaya investasi, 

dalam aktiva tetap, hingga modal kerja. Saat pertama kali membuka usaha 

modal yang digunakan pertama kali yaitu digunakan untuk biaya setelah 

investasi seperti: pembelian tanah, pendirian bangunan atau gedung, 

pembelian mesin-mesin dan aktiva tetap lainnya. Modal juga digunakan 

untuk membiayai operasi saat bisnis tersebut dijalankan, misalnya digunakan 

untuk pembelian bahan baku, gaju dan biaya operasi lainnya. Besar modal 

yang diperlukan tergantung dari jenis bisnis yang akan dijalankan, 

perhitungan tersebut dilakukan sebelum investasi dilaksanakan.
46

 

Untuk memenuhi kebutuhan investasi, modal yang dapat dicari dari 

berbagai sumber dana yang ada, modal dapat menggunakan uang sendiri atau 

dengan menggunakan modal pinjaman (modal asing). Dalam praktiknya 

pembiayaan suatu usaha bersumber dari sumber dana yang diperoleh secara 

gabungan antara modal sendiri dan pinjaman. Biasanya untuk usaha baru jika 

mengajukan modal pinjaman belum bisa memperoleh pinjaman penuh, 

karena menginggat usaha tersebut masih baru dan belum memiliki 

kepercayaan atas usaha tersebut. 

Apabila menggunakan modal pinjaman hal yang perlu diperhatikan yaitu 

berkaitan dengan pengembalian modal dalam jangka waktu tertentu, tingkat 
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pengembalian biasanya hal ini tergantung perjanjian di awal pinjaman, dan 

juga estimasi keuntungan yang akan diperoleh di masa mendatang. Estimasi 

diadapat dari selisih pendapatan dengan biaya dalam suatu periode tertentu. 

Besar kecilnya keuntung sangat berpengaruh dalam pengembalian dana 

pinjaman. Oleh karena itu, perlu adanya estimasi pendapatan dan biaya 

sebelum usaha dijalankan. 
47

 Dalam membuat estimasi pendapatan yang akan 

diperoleh di masa yang akan datang perlu dilakukan perhitungan secara 

cermat dengan membandingkan data dan informasi yang ada sebelumnya, 

termasuk juga dengan biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu, serta 

jenis-jenis biaya yang akan dikeluarkan juga diperlukan. Semua ini tentunya 

menggunakan asumsi-asumsi tertantu yang akan dituangkan dalam aliran kas 

(cash flow) perusahaan selama periode tertentu. 

Dengan dibuatnya aliran kas perusahaanm, kemudian dinilai kelayakan 

investasi tersebut. Hal ini bertujuan untuk menilai apakah investasi layak atau 

tidak dijalankan dilihat dari aspek kuangan. Alat ukur untuk menentukan 

kelayakan usaha berdasarkan kriteria investasi dapat dilakukan dengan 

beberapa kriteria. Setiap penilaian layak diberikan nilai untuk usaha yang 

sejenis dengan cara membandingkan dengan rata-rata industri atau target 

yang telah ditentukan. Dalam praktiknya ada beberapa kriteria untuk 

menentukan apakah suatau usaha layak atau tidak untuk dijalankan ditinjau 

dari aspek keuangan. Kriteria ini sangat tergantung dari kebutuhan masing-

masing perusahaan dan metode yang digunakan. Setiap metode yang 
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digunakan memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Dalam menilai 

sebuah usaha hendaknya penilaian menggunakan beberapa metode sekaligus. 

Artinya banyak metode yang digunakan makan semakin memberikan 

gambaran yang lengkap sehingga diharapkan memberikan hasil yang 

diperoleh lebih sempurna. 

Adapun kriteria yang biasa digunakan untuk menentukan kelayakan suatu 

usaha atau investasi adalah  Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), 

Net B/C Atau Profitability Index (PI), Internal Rate Of Return (IRR). Berikut 

ini penjelasan masing-masing kriteria.
48

 

1. Payback Period (PP) 

Metode payback periode merupakan teknik penilaian terhadap jangka 

waktu (periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha. 

Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan kas bersih (proceed) yang 

diperoleh setiap tahun. Nilai kas bersih merupakan penjumlahan laba 

setelah pajak ditambah dengan penyusutan (dengan catatan jika investasi 

100% menggunakan modal sendiri). Perhitungan yang akan digunakan 

dalam menghitung masa pengembalian investasi sebagai berikut: 

PP = 
         

                
 x 1 tahun 

Untuk menilai apakah usaha layak diterima atau tidak dari segi PP 

maka hasil perhitungan tersebut harus sebagai berikut: PP sekarang lebih 

kecil dari umur investasi, kedua dengan membandingkan rata-rata 

industri unit usaha sejenis, ketiga sesuai dengan target perusahaan. 
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Sedangkan kelemahan dari metode payback period adalah 

mengambaikan nilai waktu yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

uang, dan juga tidak mempertimbangkan arus kas yang terjadi setelah 

masa pengembalian.
49

 

2. Net Present Value (NPV) 

Net present value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan 

perbandingan antara PV kas bersih (PV of proceed) dan PV investasi 

(capital outlays) selama umur investasi. Selisih antara nilai kedua PV 

tersebutlah yang kita kenal dengan net present value (NPV). Untuk 

menghitung NPV terlebih dahulu kita harus tau berapa PV kas bersihny. 

PV kas bersih dapat dicari dengan jalan membuat dan menghitung dari 

cash flow perusahaan selam umur investasi tertentu. Rumusan yang biasa 

digunakan dalam menghitung NPV sebagai berikut: 

NPV = 
            

     
 + 

            

      
 + … + 

            

      
 – investasi 

Setelah memperoleh hasil dengan:  

1) NPV positif, maka investasi diterima, dan jika 

2) NPV negatif, sebaiknya investasi ditolak. 

Apabila diasumsikan tingkat bunga pengembalian yang diinginkan 

(cost of capital) adalah 20%, maka hitung NPV-nya.
50

 

3. Net B/C Atau Profitability Index (PI) 

Profitability index (PI) atau benefit and cost ratio (B/C Ratio) 

merupakan ratio aktivitas dari jumlah sekarang penerimaan bersih 

                                                           
49

 Ibid., 102. 
50

 Ibid., 104. 



39 

 
 

dengan nilai sekarang pengeluaran investasi selama umur invetasi. 

Rumusan yang digunakan untuk PI sebagai berikut: 

PI = 
∑             

∑             
 x 100% 

Kesimpulan, apabila PI lebih besar ( ) dari 1 maka diterima, apabila 

PI lebih kecil ( ) dari 1 maka ditolak. 

4. Internal Rate Of Return (IRR) 

Internal rate of return (IRR) merupakan alat untuk mengukur tingkat 

pengembalian hasil intern. Ada dua  acara yang digunakan untuk mencari 

IRR. Cara pertama untuk mencari IRR adalah dengan menggunakan 

rumus berikut: 

 

IRR = i1 + 
     

         
 X (i2 – i1) 

Dimana: 

i1 : Tingkat bunga 1 (tingkat discount rate myang menghasilkan 

NPV1) 

i2 : Tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2) 

NPV1 : Net Present Value 1 

NPV2 : Net Present Value 2 

Cara yang kedua adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

IRR = P1 – C1 x 
     

   –  
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Dimana: 

P1 : tingkat bunga 1 

P2 : tingkat bunga 2 

C1 : NPV1 

C2 : NPV2 

Jika perhitungan dengan cara TRIAL and ERROR, maka IRR dapat dicari 

sebagai berikut: mencari NPV positif dan NPV negatif terlebih dahulu, 

sampai diperoleh dengan menggunakan tingkat suku bunga. Kesimpulan:  

jika IRR lebih besar ( ) dari bunga pinjaman maka diterima, dan jika IRR 

lebih kecil ( ) dari bunga pinjaman maka ditolak.
51

 

5. Analisis Sensitivitas Usaha 

Analisis sensitivitas merupakan salah satu perlakuan terhadap 

ketidakpastian. Analisis sensitivitas dilakukan dengan cara mengubah 

besarnya variabel-variabel yang penting, masing-masing variabel dapat 

terpisah dalam beberapa kombinasi dengan suatu persentase tertentu yang 

sudah diketahui. Kemudian dinilai seberapa besar sensitivitas perubahan 

variabel tersebut berdampak pada hasil kelayakan. Analisis sensitivitas 

digunakan untuk melihat dampak dari suatu keadaan yang beruba-ubah 

terhadap hasil suatu analisis kelayakan.
52

 Tujuan analisis ini adalah untuk 

menilai apa yang akan terjadi dengan hasil analisis kelayakan suatu kegiatan 

investasi atau bisnis, apabila terjadi perubahan didalam perhitungan biaya 

atau manfaat. Selain itu analisis sensitivitas ini diperlukan dalam analisis 
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kelayakan usaha ataupun bisnis perhitungan umumnya didasarkan pada 

proyeksi-proyeksi yang mengandung ketidakpastian tentang apa yang akan 

terjadi di waktu yang akan datang, serta merupakan analisis pasca kriteria 

investasi yang digunakan untuk melihat apa yang akan terjadi dengan kondisi 

ekonomi dan hasil analisa bisnis. Jika terjadi perubahan atau ketidaktepatan 

dalam perhitungan biaya atau manfaat. 

Perubahan – perubahan yang bisa terjadi dalam menjalankan bisnis 

umumnya disebabkan oleh:  

a. Harga 

b. Keterlambatan pelaksanaan 

c. Kenaikan dalam biaya 

d. Hasil produksi. 

Faktor-faktor perubahan tersebut tentunya akan mempengaruhi 

kelayakan suatu ktivitas bisnis. Oleh karena itu diperlukan analisis dan 

identifikasi kondisi yang mungkin akan terjadi dari informasi yang sesuai 

dengan bisnis yang dijalankan.
53

 

Analisis sensitivitas dilakukan dengan mencari beberapa nilai 

pengganti pada komponen biaya atau manfaat yang masih memenuhi kriteria 

minimum kelayakan investasi. Parameter harga jual produk, jumlah penjualan 

dan biaya dalam analisis finansial diasumsikan tetap setiap tahunnya. Namun 

dalam keadaan nyata ketiga parameter dapat berubah-ubah sejalan dengan 

pertambahan waktu. Untuk itu, analisis sensitivitas perlu dilakukan untuk 
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melihat sampai berapa persen penurunan harga atau kenaikan biaya yang 

terjadi dapat mengakibatkan perubahan dalam kriteria kelayakan investasi 

dari layak menjadi tidak layak.
54
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BAB III  

ANALISIS STUDI KELAYAKAN USAHA PENGRAJIN SEPATU KULIT 

MAGETAN 

A. GAMBARAN UMUM USAHA PENGRAJIN SEPATU KULIT 

1. Sejarah Usaha Pengrajin Sepatu Kulit 

Magetan merupakan salah satu industri pengrajin kulit yang besar. 

Kerajinan kulit ini berpusat di jalan sawo Magetan. Usaha pengrajin 

kulit sudah ada sejak tahun 1830. Dengan adanya dukungan dukungan 

dari pemerintah perindustrian ini dapat terus bertahan serta 

berkembang sampai sekarang ini.
55

 Salah satu usaha yang ada disana 

yaitu usaha pengrajin sepatu kulit Kartika yang didirikan oleh Bapak 

Suwiton yang bergerak di bidang perdagangan eceran sepatu, sendal 

dan alas kaki lainnya. Usaha ini melayani berbagai macam sepatu dan 

sendal. Produk yang dihasilkan oleh usaha ini digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan setiap konsumen-Nya.  

Usaha ini sudah berdiri sejak tahun 1990-an, pada awal usaha ini 

didirikan pemilik belum memiliki toko sendiri, pemilik usaha 

membuka lapak di Pasar Baru Magetan, dimana pada saatitu pemilik 

hanya melakukan servis untuk sepatu kulit. Seiring dengan 

berkembangnya usaha ini pemilik akhirnya memutuskan untuk juga 
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membuat sepatu dan sendal yang berbahan dasar kulit. Produk-produk 

yang diproduksi tentunya memiliki kualitas tinggi karena untuk 

memenuhi kebutuhan produksi mengambil produk dengan kualitas 

yang baik, tidak lupa juga setiap konsumen dapat melakukan 

pemesanan sesuai dengan budget yang dimiliki.
56

 

2. Deskripsi Bisnis 

Usaha pengrajin sepatu kulit Kartika memproduksi sepatu atau 

sendal yang terbuat dari bahan dasar kulit, produk yang dihasilkan 

diantaranya aneka sepatu dengan berbagai ukuran dan juga model yang 

beragam, tidak hanya sepatu usaha ini juga menyediakan aneka 

dompet yang terbuat dari kulit, dan juga sendal yang memiliki 

berbagai jenis model dan juga ukuran. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menciptakan produk berbahan dasar kulit yang unggul dan 

menjad suppliyer serta produsen yang berkualitas, inovatif serta 

mampu menghadapi persaingan pasar. 

b. Misi  

1) Membangun individu yang professional 

2) Memproduksi aneka sepatu dan sendal yan berkualitas 

3) Meningkatkan hasil penjualan 
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4. Struktur Usaha 

Dalam usaha ini belum ada struktur usaha yang jelas, tetapi 

pemilik usaha memberikan gambaran mengenai struktur usaha, yang 

pertama yaitu pemilik usaha, pemilik usaha atau owner ini tidak lain 

adalah Bapak suwito. Ia berperan mengawasi jalannya usaha. Yang 

kedua yaitu bagaian Keuangan yang dikelola oleh istri dari pemilik 

usaha yaitu ibu Prihatin, selanjutnya desain/gambar yang dilakukan 

oleh bapak Suwito bersama dengan putranya, yang keempat yaitu 

bagian percetakan yang dilakukan oleh karyawan yaitu bapak Prayogi. 

Dan yang terakhir proses pengemasan yang dilakukan oleh ibu 

suprihatin.. 

Struktur Organisasi Usaha Kerajinan Sepatu Kulit Kartika 

Gambar 3.1 
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B. DATA  

1. Aspek Teknis/Operasional 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pengrajin sepatu 

kulit Kartika Magetan, diketahui bahwa aspek teknis/operasi yang 

diterapkan disana menggunakan mesin modern. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh pemilik usaha. 

“Usaha yang saya jalankan telah menggunakan alat produksi yang 

sudah modern, antara lain: Mesin Skiving/seset, mesin hot press, 

mesin walking foot/mesin jahit, dan juga mesin amplas”.
57

 

Adapun beberapa faktor yang diperhatikan dalam penentian 

produksi yaitu: Pertaman, batasan  permintaan, yang telah diketahui 

terlebih dahulu dalam perhitungan market share. Kedua, tersedianya 

kapasitas mesin yang dalam hal ini dibatasi oleh kapasitas teknis dan 

kapasitas ekonomi. Ketiga, jumlah dan kemampuan tenaga kerja 

pengolahan produksi. Keempat, kemampuan finansial dan manajemen 

usaha. Kelima, kemungkinan adanya perubahan teknologi produksi di 

masa yang akan datang sehingga mampu meningkatkan produksi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh pemilik usaha. 

“ hal yang perlu diperhatikan saat melakukan produksi yakni 

jumlah sepatu atau sendal yang dibuat sesuai dengan permintaan 

konsumen, mesin yang digunakan sesuai dengan kebutuhan, 

jumlah tenaga kerja dalam proses produksi terpenuhi, modal serta 
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sistem manajemen yang diterapkan sudah mampu berjalan dengan 

baik, dan yang terakhir apabila dimasa yang akan datang terdapat 

perubahan dalam teknologi produksi usaha yang saya jalankan 

dapat mengikuti perkembangan”.
58

 

 Berdasarkan pemaparan data diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek teknis/operasional pada usaha pengrajin sepatu kulit Kartika. 

Telah menggunakan alat modern dalam proses produksinya serta 

proses produksi yang dilakukan sudah terstruktur dengan baik. 

2. Aspek Pasar dan Pemasaran  

Pada aspek pasar dan pemasaran yang diterapkan dalam usaha 

pengrajin sepatu kulit Kartika meninjau pangsa pasar dan peluang 

yang ada untuk melihat kondisi pasar sebagaimana yang disampaikan 

oleh pemilik usaha:  

“ Untuk kondisi pasar, saya memperhatikan beberapa aspek. Satu, 

bentuk pasar kami selaku pengrajin sepatu kulit yakni pasar 

persaingan sempurna dimana distributor akan menjual langsung 

produk tersebut di pusat oleh-olehnya. Yang kedua, segmen 

konsumen yang kami tuju yaitu pembeli dari para wisatawan dan 

penjual reseller yang berkunjung di Magetan. Ketiga, Persaingan 

yang terjadi dalam usaha industri sepatu kulit ini sudah cukup 

besar.”
59
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

pasar dan pemasaran yang diterapkan di usaha pengrajin sepatu kulit 

Kartika telah sesuai dengan teori pasar dan pemasaran.
60

 

 

3. Aspek Sumber Daya Manusia 

Pada aspek sumber daya manusia, yang diterapkan pada usaha 

pengrajin sepatu kulit Kartika Magetan. Struktur organisasi atau jenis 

pekerjaan dalam usaha dapat menggambarkan hubungan antara tenaga 

kerja yang bersangkutan dan mendeskripsikan pekerjaan yang 

dilakukan. Seperti yang dijelaskan oleh pemilik usaha.
61

 

“ Dalam menjalankan usaha ini saya melakukan pembinaan kepada 

karyawan dalam hal pembagian tugas yang sesuai dengan tupoksi 

masing-masing. Untuk setiap karyawan bagian produksi 

diharuskan dapat membuat 5 sampai 15 pasang sepatu. Sedangkan 

untuk sistem pengupahan pada bagian produksi memperoleh gaji 

setiap minggu, untuk karyawan toko mendapatkan gaji setiap 

bulan”.   

Berdasarkan pemaparan pada aspek sumber daya manusia, 

penerapan yang dilakukan pada usaha pengrajin sepatu kulit Kartika, 

sudah terstruktur dengan baik hal ini dibuktikan dengan adanya 

pembinaan terhadap karyawan, pembagian tugas yang sudah tupoksi 

serta pembagian gaji karyawan.
62
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4. Aspek Keuangan 

Pada aspek keuangan yang diterapkan di usaha pengrajin sepatu 

kulit Kartika Magetan. Pengelolaan keuangan dilakukan dengan 

menggunakan pencatatan secara manual. Sebagaimana disampaikan 

oleh salah satu karyawan di sepatu kulit Kartika Magetan. 

“Pencatatan keuangan dilakukan secara manual dengan 

menggunakan buku besar yang ada di toko, pendapatan disetorkan 

setiap minggunya kepada pemilik usaha”.
63

 

Berdasarkan pemaparan pada aspek keuangan yang dilakukan pada 

usaha pengrajin sepatu kulit Kartika Magetan, pencatatan sudah 

dilakukan dengan baik dan jelas. 
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BAB IV  

ANALISIS STUDI KELAYAKAN USAHA PENGRAJIN SEPATU KULIT 

MAGETAN 

A.   Analisis Kelayakan Usaha 

1. Aspek Non Keuangan 

a. Aspek Teknis/Operasi 

 

Aspek teknis/operasi merupakan aspek yang berhubungan 

dengan proses pembangunan proyek secara teknis dan 

pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai dibangun.   

Adapun tujuan dari aspek ini yaitu untuk meyakinkan bahwa usaha 

ini layak untuk dijalankan. Hal-hal yang menjadi pertimbangan 

dalam aspek teknis/operasi yang meliputi lokasi usaha, proses 

produksi dan fasilitas produksi.
64

 Aspek teknis/operasi dalam usaha 

kerajinan sepatu kulit Kartika membahas mengenai tata kelola 

mulai dari produksi, perolehan bahan baku. Hingga bagaimana cara 

mengelola kegiatan produksi baik alur produksi, peralatan yang 

digunakan, pegawasan kualitas. Berikut pembahasan yang peniliti 

lakukan. 

Lokasi bisnis untuk perusahaan industri mencakup dua 

pengertian yakni lokasi dan lahan pabrik serta lokasi untuk bukan 

pabrik. Dalam pengertian lain menunjukkan lokasi untuk kegiatan 
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yang secara langsung tidak berkaitan dengan proses produksi. 

Beberapa variabel yang perlu diperhatikan untuk pemilihan lokasi 

bisnis dibedakan dalam dua golongan besar yaitu variabel utama 

dan bukan variabel utama.
65

 Penggolongan ke dalam kedua 

kelompok tersebut tidak mengandung kekakuan, artinya 

dimungkinkan untuk berubah golongan sesuai dengan ciri uutama 

output dan bisnis yang bersangkutan. 

Variabel utama tersebut antara lain: Pertama, tersedianya bahan 

baku. Suatu perusahaan membutuhkan bahan baku yang besar dan 

karenanya bahan baku merupakan komponen yang amat penting 

dari keseltuhan proses operasi perusahaan, variabel ini merupakan 

variabel yang dominan dalam penentuan lokasi pabrik. Kedua, 

letak pasar yang dituju. Industri barang konsumtif memiliki 

kecenderungan bobot variabel ini lebih diperhatikan, demikian pula 

untuk perusahaan yang tidak berskala besar. Beberapa hal yang 

didapat informasinya anatra lain daya beli konsumen, pesaing dan 

beberapa data lain yang cukup dalam analisis.
66

 Ketiga, tenaga 

listrik dan air, ketersediaan listrik dan air bagi kegiatan bisnis yang 

menggunakan kedua sumber daya tersebut menjadi hal yang sangat 

penting. Keempat, supply tenaga kerja, baik tenaga kerja yang 

terdidik maupun terlatih akan berpengaruh terhadap biaya produksi 

yang ditanggung perusahaan. Dan yang kelima fasilitas 
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transportasi, hal ini diperhitungkan dalam kaitannya dengan 

ongkos transportasi menuju pasar dengan tidak berarti tidak 

diperhitungkan biaya transportasi dari sumber bahan baku ke lokasi 

pabrik, demikian pula sebaliknya. 

Dalam penelitian ini sendiri lokasi usaha kerajinan sepatu kulit 

Magetan berada di Jl. Sawo, Desa/Kel Selosari rt/rw: 05/07 

Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan.
67

 Lokasi usaha sepatu 

kulit ini berada di tengah kota magetan selain itu lokasi ini juga 

menjadi pusat kerajinan sepatu kulit Magetan. Letaknya yang 

berada di pusat kota serta merupakan jalan yang banyak dilewati 

oleh para wisatawan.  

Sedangkan mendapatkan bahan baku kulit tidaklah sulit 

dikarenakan dekat dengan industri kulit yang ada di Magetan. 

Magetan juga merupakan salah satu kota industri kulit yang cukup 

besar di Jawa Timur. Selain kulit bahan baku yang digunakan 

dalam proses pembuatan sepatu kulit yaitu: Sol atau alas yang 

digunakan untuk sendal dan sepatu, yang kedua yaitu benang nilon 

yang digunakan untuk alas bagian dalam kulit agar saat diguanakan 

terasa nyaman, yang selanjutnya yaitu kain, lem karet digunakan 

untuk menempelkan antar lapisan sepatu atau sendal, kretek atau 

perekat yang digunakan sebagai tali sendal atau sepatu, tali, 

minyak, pinko busa dan pinko spons. 
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Untuk tenaga listrik yang digunakan dalam pengembangan dan 

aplikasi dari alat digunakan dalam pembuatan sepatu kulit. 

Berdasarkan hasil penelitian teknologi yang digunakan pada 

industri kecil sepatu kulit ini adalah sebagai berikut; 

(a) Mesin Skiving/Seset 

Mesin ini digunakan untuk menipiskan bagian kulit 

agar mudah dilipat dan dijahit. Sebelum adanya mesin ini 

pemilik usaha melakukan secara manual dengan menggunakan 

alat yang berbentuk seperti pisau kecil dengan permukaan yang 

tumpul, tentu saja jika ini dilakukan secara manual akan 

memakan banyak waktu dan tenaga. Tetapi setelah adanya 

mesin ini mempermudah serta mempersingkat waktu yang 

digunakan dalam pembuatan sepatu atau sandal. 

(b) Mesin Hot Press 

Mesin ini berfungsi untuk membuat cetakan pada 

permukaan ulit dengan menggunakan panas yang dapat diatur, 

dengan mesin ini pemilik usaha dapat mencetak logo produk 

pada permukaan kulit. 

(c) Mesin walking foot/ mesin jahit 

Mesin ini berfungsi untuk menjahit sekaligus menarik 

kulit sehinga bahan kulit tidak mudah bergeser.
68
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(d) Mesin Amplas 

Mesin ini digunakan untuk memperhalus permukaan 

sepatu agar mudah untuk dijahit.
69

 

Selanjutnya yaitu pada operasi, dimana operasi yang 

dimaksudkan yaitu proses produksi. Jumlah produk yang 

seharusnya diproduksi untuk mencapai keuntungan yang optimal. 

Adapun beberapa faktor yang diperhatikan dalam penetuan 

produksi yaitu; Batasan permintaan, yang telah diketahui terlebih 

dahulu dalam perhitungan market share. Kedua, tersedianya 

kapasitas mesin-mesin yang dalam hal ini dibatasi oleh kapasitas 

teknis dan kapasitas ekonomi. ketiga , jumlah dan kemampuan 

tenaga kerja pengelola produksi. Keempat, kemampuan fiansial 

dan manajemen perusahaan. Kelima, kemungkinan adanya 

perubahan teknologi produksi di masa yang akan datang yang 

dapat meningkatkan tingkat efisien produksi.
70

 Dalam usaha 

pengrajin sepatu kulit Kartika Magetan beberapa faktor diatas 

sudah sesuai dengan yang terjadi dilapangan. Dimana jumlah 

produk yang dibuat sudah diketahui terlebih dahulu sebelum 

membuat, kapasitas mesin-mesin yang digunakan dalam proses 

produksi juga terpenuhi hal ini dapat dilihat dari jumlah mesin 

yang dimiliki yaitu mesin seset/skiving, mesin hot press, dan juga 

mesin jahit. Untuk jumlah kemampuan tenaga kerja juga sudah 
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terpenuhi dibuktikan dengan adanya karyawan yang sudah 

berpengalaman sehingga sudah mengetahui pekerjaan yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan serta 

didukung oleh teori yang ada usaha kerajinan sepatu kulit Magetan 

ini dikatakan layak. Hal ini dibuktikan dengan terpenuhinya 

kebutuhan alat-alat produksi, tata kelola kegiatan operasional yang 

baik, serta perolehan bahan baku yang sangat mudah didapatkan. 

b. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu aktivitas yang bertujuan mencapai 

sasaran perusahaan, dilakukan dengan mengantisipasi kebutuhan 

pelanggan atau klien serta mengarahkan aliran barang dan jasa 

yang memenuhi kebutuhan pelanggan atau klien dari produsen. 

Pemasaran bukanlah sekedar penjualan atau periklanan, tujuan dari 

pemasaran adalah mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut secara sangat baik 

sehingga produk yang dihasilkan akan baik pula. Jika seluruh 

pekerjaan pemasaran telah dilakukan dengan baik, pelanggan tidak 

perlu banyak dibujuk, mereka akan datang dengan sendirirnya 

untuk membeli produk yang diinginkan. Setelah melakukan 

pembelian mereka akan merasa puas dan siap untuk membeli 

dengan cara yang sama pada kesempatan berikutnya.
71
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Dalam penelitian ini, aspek pasar dan pemasaran dibutuhkan 

dalam menilai sejauh mana potensi usaha dapat dijalankan. 

Analisis terhadap aspek ini menjadi perhatian pertama agar dapat 

diketahui sejauh mana pangsa pasar dan peluang yang ada dan juga 

untuk melihat kondisi pasar yang terjadi, sehingga diperkirakan 

sebagai berikut: 

1) Bentuk Pasar 

Bentuk pasar produsen untuk usaha kerajinan sepatu kulit 

Kartika adalah pasar persaingan sempurna. Pasar konsumen 

yang dipilih adalah pasar penjualan melalui distributor dan 

penjualan langsung (direct selling), karena usaha kerajinan 

sepatu kulit Kartika memiliki toko yang berada di area pusat 

industri untuk pemasaran produknya.  

2) Segmen Konsumen 

Pada segmen konsumen target yang ingin dicapai dalam 

usaha kerajinan sepatu kulit Kartika yiatu: para wisatawan dan 

penjual reseller yang membeli secara partai atau grosiran 

3) Analisis Persaingan 

Saat ini persaingan yang terjadi dalam industri sepatu kulit 

sudah cukup besar. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya toko 

yang ada di sekitar lokasi usaha kerajinan sepatu kulit Kartika, 

selain itu ada beberapa toko yang menjual sepatu tiruan yang 

bahannya tidak terbuat dari kulit asli tentu saja dengan model 
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yang mengikuti tren. Sedangkan pada usaha kerajinan sepatu 

kulit Kartika hanya menyediakan sepatu yang dipesan oleh 

konsumen serta belum memiliki desain sepatu yang baru.
72

 

Dalam aspek pasar dan pemasaran usaha pengrajin sepatu 

kulit Kartika Magetan, dapat dikatakan layak untuk dijalankan. 

Hal ini dibuktikan dengan andanya bentuk pasar persaingan 

sempurna dalam usaha pengrajin sepatu kulit Kartika, terdapat 

juga target konsumen yang ingin dicapai dalam usaha kerajinan 

sepatu kulit kartika yaitu dapat menarik para wisatawan yang 

berkunjung serta memiliki penjual reseller yang membeli 

sepatu atau sendal secara partai. Hanya saja untuk analisis 

persaingan usaha pengrajin sepatu kulit Kartika Magetan perlu 

ada perbaikan dalam desain sepatu yang dimiliki. 

c. Aspek Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu asset 

yang penting oleh karena itu harus dikelola secara cermat dan 

sejalan dengan kebutuhan organisasi. Mondy dan Noe 

mendefinisikan manajemen sumber daya manusia  sebagai 

pendayagunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 

organisasi.
73

 MSDM adalah ilmu yang memberikan pengetahuan 

tentang cara menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan 

menggunakan orang lain. Oleh karenanya perlu mengetahui 
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peranan MSDM, diantaranya adalah: peran adminitrasi manajemen 

sumber daya manusia, peran ini difokuskan pada proses 

penyimpanan data meliputi arsip pegawai, proses klaim 

keuntungan, kebijakan organisasi dan kesejahteraan pegawai. 

Kedua, proses operasional manajemen sumber daya manusia, peran 

ini lebih bersifat teknis, yang meliputi proses lamaran pekerjaan, 

proses seleksi, pelatihan dan pengembangan. Dan yang ketiga, 

peran strategi manajemen sumber daya manusia, keunggulan 

kompetitif dari unsur sumber daya manusia merupakan kelebihan 

yang dimiliki oleh peran ini. Peran ini menekankan bahwa orang-

orang dalam organisasi merupakan sumber daya yang penting.
74

 

Terdapat juga tujuan yang ingin dicapai oleh manajemen 

SDM yaitu; Peningkatan efesiensi, peningkatan efektivitas, 

peningkatakan produktivitas, rendahnya tingkat pemindahan 

pegawai, tingginya kepuasan pelayanan, rendahnya komplain dari 

pelanggan, dan meningkatkan bisnis perusahaan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut secara bertahap perlu dicapai tujuan-tujuan yang 

mendahului diperolehnya: 

1. SDM yang memenuhi syarat dan dapat menyesuaikan diri 

dengan perusahaan. 

2. SDM yang memenuhi syarat ketrampilan, keahlian dan 

pengetahua yang sesuai. 
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3. SDM yang memenuhi syarat kerja sebaik mungkin. 

4. SDM yang memenuhi syarat berdedikasi terhadap perusahaan 

yang luas terhadap pekerjaanya.
75

 

Usaha kerajinan sepatu kulit Kartika dikelola oleh pemilik 

usaha usaha secara langsung tanpa terikat oleh instansi lain. 

Pemilik usaha melakukan pembinaan dan pengawasan secara 

langsung pada karyawannya tidak lupa juga pembagian tugas juga 

dilakukan secara langsung oleh pemilik usaha. Struktur organisasi 

yang terdapat pada usaha kerajinan sepatu Kulit Kartika bisa 

dilihat pada gambar dibawah ini.
76

 

Struktur Organisasi Usaha Kerajinan Sepatu Kulit Kartika 

Gambar 4.1 
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Jenis teknologi yang digunakan dalam usaha kerajinan 

sepatu kulit Kartika sudah menggunakan mesin, sehingga proses 

pembuatan sepatu kulit dapat dilakukan dengan lebih cepat. 

Dengan adanya bantuan teknologi yang sudah baru saat ini tentu 

saja mempermudah pemilik usaha dalam melakukan bimbingan 

pada karyawan yang baru, tidak hanya itu karyawan yang ada 

diharapkan teliti dalam proses pembuatan sepatu agar produk yang 

dihasilkan tetap memiliki kualitas yang baik. Untuk proses 

pembuatan pola dilakukan secara langsung oleh pemilik usaha 

sendiri.
77

 

Pada usaha kerajinan sepatu kulit Kartika jumlah produk 

yang dihasilkan bisa mencapai 15 pasang sepatu dalam satu hari, 

hal ini tergantung pada jumlah pesanan dan juga tingkat kesulitan 

yang didapat dalam proses pergerjaan, jumlah tenaga kerja yang 

dimiliki dalam usaha kerajinan sepatu kulit Kartika ini berjumlah 5 

orang, 3 orang diperlukan dalam proses pembuatan sedangkan 2 

lainnya untuk menjaga toko. Sistem pengupahan dalam usaha 

sepatu Kulit Kartika ini pada proses produksi karyawan harus 

mempunyai target atau berapa jumlah sepatu yang dihasilkan 

perharinya nantinya gaji akan diberikan setiap minggu, sedangkan 

untuk penjaga toko diberikan setiap bulan.
78

 Dalam aspek sumber 

daya manusia usaha kerajinan sepatu kulit Kartika Magetan 
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dikatakan layak. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengamatan 

berupa sumber daya manusia atau biasa disebut karyawan yang 

sudah memenuhi syarat perusahaan serta mampu menyesuaikan 

diri dengan perusahaan. Sumber daya manusia atau karyawan yang 

dimiliki oleh usaha pengrajin sepatu kulit Kartika juga memiliki 

ketrampilan yang sesuai dengan bidang yang dibutuhkan, serta 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dijalankan. 

Selain itu untuk sistem pengupahan juga dilakukan sesuai dengan 

kinerja masing-masing karyawan. 

2. Aspek Keuangan 

Dalam pengkajian aspek finansial (keuangan) diperhitungkan berapa 

jumlah data yang dibutuhkan untuk membangun dan kemudian 

mengoperasikan kegiatan bisnis. Dana untuk membangun usaha lazim 

disebut dana modal tetap. Dana untuk membangun usaha disebut dana 

modal tetap digunakan antara lain intuk membiayai kegiatan pra –

investasi, pengadaan tanah, gedung, mesin, perlatan dan biaya-biaya lain 

yang bersangkutan dengan pembangunan bisnis serta pengadaan dama 

modal tetap itu sendiri. Sedangkan dana yang dubutuhkan untuk memutar 

roda operasi bisnis setelah selesai dibangun disebut dana modal kerja.
79

 

Dalam pelaksanaanya usaha pada umumnya memerlukan dana yang 

cukup besar untuk keberlangsungan usahanya. Baik untuk proses produksi 

maupun investasi. Namun banyak usaha yang sudah berjalan cukup lama 
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tetapi tidak menguntungkan. Oleh karena itu diperlukan sebuah kajian 

untuk meninjau agar dapat diketahui apakah usaha tersebut layak atau 

tidaknya suatu usaha dilaksanakan. 

Aspek keuangan bertujuan untuk memperkirakan besarnya dana yang 

dibutuhkan dalam menjalankan usaha produksi usaha kerajinan sepatu 

kulit Kartika. Dana yang dibutuhkan untuk usaha memproduksi sepatu 

kulit digunakan untuk modal investasi dan modal kerja. 

Analisis kriteria kelayakan aspek keuangan bertujuan untuk 

menentukan kelayakan suatu bisnis atau usaha pada aspek keuangan 

dengan memperhitungkan nilai waktu dari uang (time value of money). 

Perhitungan investasi menggunakan bantuan metode Discounted Cash 

Flow, dimana seluruh manfaat biaya untuk setiap tahun dihitung dengan 

Discount Factor (DF) untuk mendapatkan nilai masa kini dari manfaat dan 

biaya agar dapat dibandingkan. Analisis kelayakan binsi yang digunakan 

pada usaha kerajinan sepatuu kulit Kartika terdiri dari Payback Period 

(PP), Net Present Value (NPV), Net B/C Atau Profitability Index (PI), 

Internal Rate Of Return (IRR). Hasil perhitungan dari analisis dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Kriteria Kelayakan Bisnis Usaha Kerajinan Sepatu Kulit 

Kriteria Kelayakan Nilai  Keterangan 

PP 9 Bulan Layak 

NPV Rp 12.442.660 Layak 

PI 0,29 Tidak Layak 

IRR 15 % Layak 

Sumber: Pengolahan Data 
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1. Payback Pariod (PP) 

Metode ini digunakan untuk mengukur seberapa cepat 

investasi yang ditanamkan bisa kembali. Secara umum usaha 

layak untuk dijalankan apabila PP lebih kecil dari umur proyek 

yang dijalankan. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai PP 

dari usaha kerajinan Sepatu Kulit Kartika yaitu selama 9 bulan. 

Hasil tersebut lebih kecil dari umur maksimum proyek yang 

sudah ditentukan pada masa pandemi Covid-19 yaitu selama 18 

bulan, sehingga usaha ini dapat dikatakan layak. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya perhitungan sebagai berikut: 

Payback Periode (PP) 

PP = 
         

           
 x 1 tahun 

= 
           

           
 x 12 bulan 

= 9 bulan 

2. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value atau nilai bersih sekarang merupakan 

perbandingan dari present value kas bersih dan present value 

investasi. Nilai NPV pada kelayakan bisnis usaha kerajinan 

sepatu kulit Kartika adalah Rp 12.442.660. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan usaha layak dijalankan,  

karena NPV yang dihasilkan Rp 12.442.660 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari no (NPV > 0). Hasil tersebut didapat 

dari tingkat diskon 5% per tahun dengan hasil Rp 12.442.660. 
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3. Profitability Index (PI) 

Profitability Index merupakan perbandingan antara present 

value dari rencana penerimaan kas bersih masa yang akan 

datang dengan present value dari investasi yang telah 

dilakukan. Hasil perhitungan menunjukkan nilai PI pada 

kelayakan bisnis usaha kerajinan sepatu kulit Kartika sebesar 

0,209. Nilai usaha ini dikatakan tidak layak karena lebih kecil 

dari  1 (Profitability Index < 1). Untuk nilai PI sendiri didapat 

dari: 

PI  = 
                   

         
 

= 
          

           
 

= 0,209 

4. Internal Rate of Return (IRR) 

Internal Rate of Return merupakan tingkat pengembalian 

usaha terhadap modal yang ditanamkan. Suatu usaha layak 

dijalankan apabila IRR-Nya lebih besar dari tingkat suku bunga 

yang ditetapkan. Nilai IRR pada kelayakan bisnis usaha 

kerajinan sepatu kulit Kartika adalah 15%. Angka ini lebih 

besar dari suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 

yaitu sebesar 5%, jika nilau IRR yang dihasilkan lebih besar 

dari tingkat bunga yang ditetapkan maka bisa dikatakan 

investasi layak untuk dijalakan. Hasil perhitungan IRR dihitung 
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dengan menggunakan microsoft excel, dan diperoleh hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

IRR = 
   

                         
 

=  
   

           
 

= 15 % 

5. Analisis Sensitivitas 

Analisis sensitivitas merupakan suatu analisis untuk melihat 

pengaruh yang akan terjadi sebagai akibat dari keadaan yang 

berubah.
80

 Dalam penelitian ini variabel yang dianalisis 

sensitivitas adalah empat aspek yang digunakan pada 

perhitungan analisis kelayakan usaha.  

Empat aspek keuangan, diantaranya yaitu Payback period 

(PP), Net present value (NPV),  Internal rate of return (IRR), 

dan probability index (PI).  Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis sensitivitas yang terdapat pada usaha toko kerajinan 

sepatu kulit Kartika, diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Analisis Sensitivitas 

TOKO SEPATU KULI KARTIKA MAGETAN 

PARAMETER 15% 17% 20% 

PP -26,764 -38,764 -50,764 

NPV Rp .-5.491.453 Rp -12.871.585 Rp-20.041.234 

IRR -3% -7% -10% 

PI -0,036609687 0,085810566 0,133608225 

Sumber: Pengolahan Data 
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Berdasarkan hasil analisis sensitivitas pada tabel 4.2, dapat 

diketahui bahwa nilai pada payback period (PP) yang 

dihasilkan pada tingkat suku bunga 15% sebanyak -26,76, pada 

tingkat bunga 17% sebanyak  -38,76, dan pada tingkat 20% 

yaitu -50,76. Pada nilai tersebut usaha ini dapat dikatakan tidak 

hal ini dikerenakan payback period (PP) dapat dikatakan layak 

jika nilai yang dihasilkan lebih kecil dari waktu yang 

ditentukan yaitu 18 bulan, sedangkan berdasarkan hasil analisis 

sensitivitas nilai yang dihasilkan tidak dapat diprediksi yang 

berarti nilai yang dihasilkan bisa saja lebih dari waktu yang 

sudah ditentukan. 

Selanjutnya hasil analisis pada net present value (NPV) 

pada tingkat bunga 15% nilai yang didapat yaitu Rp. -

5.491.453, pada tingkat bunga 17% yaitu Rp. -12.871.585. dan 

pada tingkat 20% diperoleh Rp. -20.041.234. berdasarkan nilai 

yang dihasilkan usaha tersebut belum layak. Nilai NPV dapat 

dikatakan layak jika nilai yang dihasilkan lebih besar dari 0, 

sedangkan nilai tersebut menunjukkan nilai yang dihasilkan 

lebih kecil dari 0. Sedangkan nilai yang dihasilkan pada 

analisis sensitivitas internal rate of return (IRR) yaitu -3%, -

7%, dan -10%, pada hal ini usaha juga dikatakan tidak layak 

karena nilai yang dihasilkan oleh IRR seharusnya lebih besar 

dari tingkat bunga yang ada. Jika nilai yang dihasilkan lebih 
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kecil maka usaha tersebut dikatakan tidak layak. Dan yang 

terakhir yaitu profitability indeks (PI), pada usaha ini PI yang 

dihasilkan yaitu -0,03, 0,08 dan 0,13. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan, 

dibuktikan dengan hasil PI yang seharusnya lebih kecil dari 1 

sehingga usaha dapat dikatakan layak. 

Dari hasil analisis sensitivitas dapat dilihat pada beberapa 

skenario lebih rentan terhadap perubahan, hal ini disebabkan 

apabila terjadi kenaikan tingkat bunga di usaha pengrajin 

sepatu kulit Kartika Magetan. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara meminimalkan adanya promosi 

penurunan harga, sebagai gantinya usaha sepatu kulit Kartika 

Magetan dapat melakukan dengan mengurangi harga kurang 

dari 15%. 

B. Solusi Berdasarkan Hasil Kelayakan  

Solusi berdasarkan hasil kelayakan pada usaha pengrajin sepatu 

kulit kartika diketahui sebagai berikut: 

1. Aspek teknis/operasi, dalam aspek ini berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa dalam aspek 

teknis/operasi usaha kerajinan sepatu kulit Kartika dikatakan sangat 

layak untuk dijalankan. Karena alat-alat produksi dalam usaha ini 

sudah sangat modern, serta tata kelola kegiatan operasional juga 

berjalan dengan sangat baik, dan perolehan bahan baku dalam proses 
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pembuatan sangat mudah untuk didapat.
81

 Berdasarkan hasil tersebut 

usaha ini sangat baik untuk dijalankan solusi yang diberikan penulis 

dalam aspek teknis/operasi sebaiknya perlu dilakukan peningkatan 

dalam pembuatan model sepatu dan sandal, sehingga produk yang 

dihasilkan akan lebih banyak dan beragam. 

2. Aspek pasar dan pemasaran,jika secara teori hal tersebut sudah sangat 

layak di jalankan hal ini dapat dilihat dari bentuk pasar yang ada yaitu 

pasar persaingan sempurna, serta segmen konsumen yang dipilih juga 

sudah jelas yaitu para wisatawan yang berkunjung dan juga penjual 

reseller, dan yang terakhir berdasarkan analisis persaingan diketahui 

persaingan yang terjadi dalam industri sepatu kulit kartika sudah cukup 

besar dibuktikan dengan banykanya toko dengan usaha yang sama 

disekitar lokasi.
82

 Namun dalam pemasaran masih perlu adanya 

peningkatan agar toko pengrajin sepatu kulit kartika lebih luas dalam 

melakukan pemasaran sehingga dapat dikenal oleh masyarakat luas. 

3. Aspek sumber daya manusia yang ada dalam usaha pengrajin sepatu 

kulit Kartika Magetan sangat layak untuk di jalankan. Dalam 

pemilihan calon karyawan. Usaha pengrajin sepatu kulit kartika juga 

harus memenuhi syarat yang dibutuhkan dan dapat menyesuaikan diri 

dengan perusahaan, selain itu juga memiliki ketrampilan, keahlian dan 

pengetahuan yang sesuai dengan usaha pengrajin sepatu kulit 
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Kartika.
83

 solusi yang dapat diberikan dalam aspek sumber daya 

manusia (SDM) peningkatan dalam seleksi karyawan sangat 

dibutuhkan untuk kelangsungan usaha pengrajin sepatu kulit Kartika. 

4. Aspek finansial dari hasil perhitungan PP,NPV, IRR dan PI diatas 

dapat dilihat bahwa nilai Payback Period (PP) sebesar 9 Bulan yang 

man usaha ini dikatakan layak karena hasil yang ditunjukkan lebih 

kecil dari waktu yang ditentukan yaitu 18 bulan, selanjutnya Net 

Present Value (NPV) sebesar Rp. 19.816.237 dimana NPV lebih besar 

dari pada 0, Profitabily Index (PI) menunjukkan 0,29 yang mana 

menunjukan bahwa lebih kecil dari 1 pada hal ini PI dikatakan tidak 

layak. dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 15%, IRR 

menunjukan layak untuk usaha ini karena nilai yang dihasilkan lebih 

besar dari tingkat bunga 5%. Dari semua aspek tersebut diketahui 

layak untuk dijalankan, hanya saja untuk profitabilyty index dikatakan 

tidak layak, solusi yang bisa diberikan dalam profitability index yaitu 

dapat dilakukan dengan menaikkan harga dari produk yang dipasarkan. 

diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini usaha pengrajin sepatu 

kulit Kartika Magetan dapat meningkatkan lagi pemasaran dan juga 

model serta kualitas produk untuk menjaga kepercayaan konsumen. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan dari aspek kulitatif, dapat 

ditarik kesimpulan mengenai kelayakan bisnis pada pengembangan usaha 

kerajinan sepatu kulit Kartika, diantaranya: 

1. Hasil analisis studi kelayakan bisnis usaha kerajinan sepatu kulit 

Kartika dari aspek non keuangan sebagai berikut: 

a. Aspek teknis atau operasi dengan penilaian dari faktor produksi 

lokasi, bahan baku, tenaga kerja, teknologi dan proses produksi 

usaha ini dinilai layak untuk dijalankan. 

b. Aspek pasar dan pemasaran menunjukkan usaha yang dilakukan 

oleh usaha kerajinan sepatu kulit Kartika cukup layak untuk 

dijalankan dengan melihat pasar yang luas, tetapi dalam hal 

pemasaran dan distribusi masih kurang maksimal dilihat dari aspek 

pasar yang begitu luas. 

c. Aspek sumber daya manusia dalam usaha kerajinan sepatu kulit 

Kartika bisa dikatakan layak karena manajemen yang dilakukan 

sudah cukup jelas, hal ini dapat dilihat melalui pembagian kinerja 

yang jelas dari proses produksi maupun pemasaran, hanya aja 

dalam struktur organisasi dalam usaha ini masih memerlukan 

perbaikan. 
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d. Hasil analisis dari aspek keuangan menunjukkan usah kerajinan 

sepatu kulit Kartika, dengan tingkat suku bunga sebesar 5%. 

Analisis kriteria kelayakan mengahasilkan payback period (PP) 

selama 9 bulan, nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp. 

19.816.237, nilai Profitability Index (PI) sebesar 0,29 dan nilai 

Internal Rate of Return (IRR) sebesar 15%. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, usaha sepatu 

kulit Kartika dapat merupakan usaha yang sudah lama ada. Dalam 

aspek studi kelayakan bisnis usaha ini sudah tergolong layak untuk 

dijalankan. Hanya saja untuk aspek profitability index masih belum 

layak, tetapi utuk aspek lain usaha ini sangat layak untuk dijalankan. 

Hanya perlu meningkatkan kegiatan pemasaran serta memperbaiki 

struktur usaha yang ada, serta memperbaiki laporan keuangan yang ada 

agar hasil yang diberikan lebih mudah dibaca dan diingat. 

B. Saran  

Saran yang dapat dijadikan masukan bagi usaha kerajinan sepatu kulit 

Kartika dan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Harus adanya evaluasi kembali dalam menjalankan usaha kerajinan 

sepatu Kartika, serta perlu memaksimalkan kinerja, membuat struktur 

organisasi usaha yang tepat. Tidak lupa perlu dimaksimalkan produksi 

dan pemasaran dari usaha ini. 

2. Jika sudah dilakukan pembagian struktur organisasi perusahaan dalam 

menjalankan fungsi kepengurusan harus dilakukan dengan sebaik 
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mungkin agar usaha ini dapat berjalan secara optimal untuk 

meningkatkan perkembangan industri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk mengembangakan 

penelitian ini dengan menganalisis strategi perkembangan usaha 

sehingga diperoleh cara untuk mengembangakn dan memaksimalkan 

usaha kerajinan sepatu kult Kartika 
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